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ABSTRAK 

Muhammad Hafiz Rizky Harahap, NPM 2102070010, “Penerapan Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan III sebagai Upaya dalam Persiapan 

Menjadi Guru Profesional pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) III serta perannya dalam mempersiapkan mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 

2021 menjadi guru profesional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU Angkatan 2021 yang telah mengikuti 

Program PLP III. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Program Pengenalan Lapangan Persekolahan III memberikan 

pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

mengelola kelas, menyusun perangkat pembelajaran, serta membentuk sikap 

profesional. Dengan demikian, PLP III berperan penting dalam meningkatkan 

kesiapan mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU sebagai calon guru 

profesional. 

 

Kata Kunci: Program Pengenalan Lapangan Persekolahan III, Guru Profesional, 

Pendidikan Akuntansi 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan 

nasional yang berperan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, berkarakter, dan berdaya saing. Melalui pendidikan, individu dibekali 

dengan pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai yang diperlukan untuk 

menghadapi perkembangan zaman dan tuntutan dunia kerja. Keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari peran guru sebagai komponen 

utama dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru memiliki tanggung jawab besar 

dalam mengelola pembelajaran, membimbing peserta didik, serta menanamkan 

nilai-nilai moral dan karakter yang positif. 

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi 

juga sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan bagi peserta didik. Oleh karena itu, 

seorang guru dituntut untuk memiliki profesionalisme yang tinggi agar mampu 

menjalankan perannya secara optimal. Guru profesional diharapkan memiliki 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang terintegrasi dalam praktik pembelajaran. Kompetensi 

tersebut tidak dapat terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pendidikan 

yang terencana, pengalaman praktik yang memadai, serta pembiasaan sikap 

profesional secara berkelanjutan. 
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Lembaga pendidikan tenaga kependidikan, khususnya Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP), memiliki peran strategis dalam mempersiapkan calon 

guru yang profesional. FKIP tidak hanya bertanggung jawab dalam memberikan 

pembekalan teori pendidikan, tetapi juga menyediakan pengalaman praktik yang 

relevan dengan kondisi nyata di sekolah. Mahasiswa sebagai calon pendidik perlu 

dibekali dengan pengalaman langsung agar mampu memahami dinamika 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta lingkungan sekolah secara utuh 

sebelum memasuki dunia kerja sebagai guru. 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dipersiapkan untuk menjadi guru pada jenjang 

pendidikan menengah yang memiliki kompetensi akademik dan profesional. 

Sebagai calon guru akuntansi, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai 

konsep dan materi akuntansi, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogik dalam 

menyampaikan materi secara efektif, mengelola kelas, serta membangun interaksi 

yang positif dengan peserta didik. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan memiliki 

sikap profesional, tanggung jawab, dan etika kerja yang sesuai dengan tuntutan 

profesi guru. 

Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa agar memiliki kesiapan tersebut, 

FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menyelenggarakan Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) sebagai bagian dari kurikulum 

pendidikan. PLP merupakan program yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam lingkungan sekolah. Program ini 
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bertujuan agar mahasiswa dapat mengenal secara nyata kondisi sekolah, proses 

pembelajaran, serta peran guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan dilaksanakan secara bertahap, 

dan PLP III merupakan tahap lanjutan yang menekankan keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, mahasiswa tidak 

hanya melakukan observasi, tetapi juga terlibat langsung dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk menyusun 

perangkat pembelajaran, melaksanakan kegiatan mengajar, serta melakukan 

evaluasi pembelajaran di bawah bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing 

lapangan. 

Melalui PLP III, mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan teori-teori 

pendidikan yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik nyata di 

sekolah. Pengalaman tersebut menjadi sarana penting bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan pedagogik, keterampilan komunikasi, serta 

kepercayaan diri dalam mengajar. Selain itu, PLP III juga memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk memahami karakteristik peserta didik, mengelola kelas 

secara efektif, serta menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi dan 

kebutuhan peserta didik. 

Tidak hanya dalam aspek pembelajaran, PLP III juga memberikan 

pengalaman kepada mahasiswa dalam memahami budaya kerja di sekolah, 

hubungan antar warga sekolah, serta administrasi pendidikan. Mahasiswa dilatih 

untuk beradaptasi dengan aturan sekolah, menjalin komunikasi dengan guru dan 
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tenaga kependidikan, serta menunjukkan sikap profesional selama berada di 

lingkungan sekolah. Pengalaman ini sangat penting dalam membentuk sikap 

disiplin, tanggung jawab, dan etika profesi sebagai calon guru. 

Meskipun demikian, kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru profesional 

setelah mengikuti PLP III tidak dapat disamaratakan. Setiap mahasiswa memiliki 

pengalaman, kemampuan, dan tingkat kesiapan yang berbeda-beda selama 

mengikuti program tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian yang 

mendalam untuk mengetahui bagaimana penerapan PLP III serta sejauh mana 

program ini berperan dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional, 

khususnya pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi. 

Penelitian mengenai penerapan PLP III menjadi penting untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang pengalaman mahasiswa selama mengikuti 

program tersebut. Melalui penelitian ini, dapat diketahui bagaimana mahasiswa 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengelola kelas, menyusun perangkat 

pembelajaran, serta berinteraksi dengan peserta didik dan lingkungan sekolah. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan informasi mengenai peran PLP III 

dalam membentuk kesiapan profesional mahasiswa sebagai calon guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan III perlu dikaji secara sistematis sebagai upaya dalam persiapan 

menjadi guru profesional. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021, mengingat 

mahasiswa angkatan tersebut telah mengikuti PLP III dan berada pada tahap akhir 
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pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai penerapan PLP III serta kontribusinya dalam 

mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan batasan kajian yang digunakan agar penelitian 

lebih terarah dan tidak melebar dari permasalahan yang diteliti. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka fokus penelitian ini 

diarahkan pada penerapan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III 

sebagai upaya dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional. 

Secara lebih rinci, fokus penelitian ini meliputi pelaksanaan PLP III pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2021, khususnya terkait pengalaman mahasiswa dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, penyusunan perangkat pembelajaran, 

serta interaksi mahasiswa dengan peserta didik dan lingkungan sekolah. Fokus 

tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kesiapan mahasiswa 

sebagai calon guru profesional setelah mengikuti program PLP III. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana penerapan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

 

III pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2021? 

2. Bagaimana peran Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III 

dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi guru profesional? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui peran Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) III dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi 

guru profesional. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kajian pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III dan persiapan 

mahasiswa sebagai calon guru profesional. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
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menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan bidang 

pendidikan akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Mahasiswa 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peran PLP 

 

III dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa sebagai calon guru profesional, 

sehingga dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi diri bagi mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi. 

b. Bagi Program Studi Pendidikan Akuntansi 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Program 

Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

dalam mengevaluasi dan meningkatkan pelaksanaan Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) III. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik sejenis, 

khususnya terkait PLP dan kesiapan menjadi guru profesional. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Guru dan Profesionalisme Guru 

1. Pengertian Guru 

 

Guru merupakan salah satu unsur utama dalam penyelenggaraan pendidikan 

formal yang memiliki peran strategis dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Keberadaan guru tidak hanya sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga 

sebagai pendidik yang berperan dalam membentuk karakter, sikap, dan kepribadian 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyanto dan Jihad (2019) yang 

menyatakan bahwa guru memiliki peran sentral dalam mengembangkan potensi 

akademik dan kepribadian peserta didik melalui proses pembelajaran yang 

terencana dan berkelanjutan. 

Secara yuridis, guru diartikan sebagai pendidik profesional yang memiliki 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan formal. Pengertian ini 

menegaskan bahwa guru bukan sekadar pekerja teknis pengajar, melainkan tenaga 

profesional yang menjalankan tugas pendidikan secara bertanggung jawab. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Hasibuan dan Moedjiono (2018) yang 

menjelaskan bahwa guru merupakan profesi yang menuntut keahlian khusus, 

kompetensi tertentu, serta komitmen moral dalam melaksanakan tugas pendidikan. 
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Dalam perspektif pendidikan, guru dipahami sebagai figur sentral dalam 

kegiatan pembelajaran yang berinteraksi langsung dengan peserta didik. Guru 

bertanggung jawab menciptakan suasana belajar yang kondusif, merancang strategi 

pembelajaran yang efektif, serta menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik. Menurut Sanjaya (2020), kualitas pembelajaran di kelas 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang dan mengelola proses 

pembelajaran secara sistematis dan kontekstual. 

Beberapa ahli pendidikan menyatakan bahwa guru merupakan agen 

pembelajaran yang berfungsi sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. Sebagai 

fasilitator, guru membantu peserta didik dalam memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. Sebagai motivator, guru berperan menumbuhkan minat dan semangat 

belajar peserta didik. Sementara itu, sebagai evaluator, guru bertugas menilai proses 

dan hasil belajar untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Widodo dan Widayanti (2021) yang 

menyimpulkan bahwa peran guru sebagai agen pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. 

Selain peran akademik, guru juga memiliki tanggung jawab sosial dan 

moral. Guru menjadi teladan bagi peserta didik dalam bersikap, bertutur kata, serta 

berperilaku di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Sikap dan kepribadian guru 

sering kali menjadi contoh yang ditiru oleh peserta didik. Rahman (2019) 

menegaskan  bahwa  kepribadian  guru  memiliki  kontribusi  besar  dalam 
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pembentukan karakter peserta didik, sehingga guru dituntut untuk menunjukkan 

integritas, kedisiplinan, dan etika profesional dalam menjalankan tugasnya. 

2. Peran dan Tugas Guru 

 

Guru memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pendidikan karena 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan pendidikan 

tidak hanya ditentukan oleh kurikulum atau sarana prasarana, tetapi sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana guru menjalankan peran dan tugasnya secara 

profesional. Guru menjadi penghubung utama antara tujuan pendidikan dan 

pencapaian kompetensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang terencana 

dan berkelanjutan. 

Salah satu peran penting guru adalah sebagai pendidik. Dalam peran ini, 

guru bertanggung jawab membentuk sikap, nilai, dan karakter peserta didik melalui 

keteladanan dan pembiasaan perilaku positif. Guru tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai moral, etika, serta kedisiplinan yang 

mendukung perkembangan kepribadian peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Rahman (2019) yang menyatakan bahwa guru berperan sebagai figur 

teladan yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik di 

lingkungan sekolah. 

Selain sebagai pendidik, guru juga berperan sebagai pengajar yang 

bertugas merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. Guru dituntut untuk menguasai materi pembelajaran, memilih metode 

yang  tepat,  serta  menggunakan  media  pembelajaran  yang  sesuai  dengan 



11 
 

 

karakteristik peserta didik. Menurut Sanjaya (2020), kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran secara efektif menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. 

Guru juga memiliki peran sebagai pembimbing bagi peserta didik. 

Dalam peran ini, guru membantu peserta didik mengembangkan potensi diri, 

mengatasi kesulitan belajar, serta membimbing perkembangan akademik dan 

nonakademik. Guru perlu memahami perbedaan individu peserta didik agar dapat 

memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Penelitian 

yang dilakukan oleh Widodo dan Widayanti (2021) menunjukkan bahwa peran 

guru sebagai pembimbing berkontribusi positif terhadap motivasi belajar dan 

perkembangan sikap peserta didik. 

Peran guru selanjutnya adalah sebagai fasilitator dalam pembelajaran. 

Guru berfungsi menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta menyediakan 

sumber belajar yang mendukung keaktifan peserta didik. Dalam peran ini, guru 

tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan membantu peserta 

didik untuk aktif mencari, mengolah, dan memahami pengetahuan secara mandiri. 

Pendekatan ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran modern yang berorientasi 

pada peserta didik. 

Selain menjalankan berbagai peran tersebut, guru memiliki tugas sebagai 

penilai dan evaluator. Guru bertanggung jawab melakukan penilaian terhadap 

proses dan hasil belajar peserta didik secara objektif dan berkesinambungan. 

Penilaian tidak hanya digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi, tetapi 
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juga sebagai dasar untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Arifin (2018) menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan bagian 

integral dari tugas guru dalam menjamin tercapainya tujuan pendidikan. 

Dalam pelaksanaan tugas profesionalnya, guru juga dituntut untuk 

menjalankan tanggung jawab administratif dan sosial. Guru perlu menyusun 

perangkat pembelajaran, melaksanakan administrasi kelas, serta menjalin kerja 

sama dengan sesama guru, tenaga kependidikan, dan orang tua peserta didik. Tugas-

tugas tersebut menuntut guru memiliki sikap profesional, tanggung jawab, dan 

komitmen yang tinggi terhadap profesinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran dan tugas 

guru bersifat kompleks dan saling berkaitan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, serta evaluator 

dalam proses pembelajaran. Pemahaman mengenai peran dan tugas guru ini 

menjadi landasan penting dalam mempersiapkan mahasiswa kependidikan agar 

mampu menjalankan profesi guru secara profesional, khususnya melalui 

pengalaman praktik lapangan seperti Program Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) III. 

Dalam konteks pendidikan tinggi kependidikan, guru dipandang sebagai 

hasil dari proses pendidikan dan pelatihan yang terstruktur. Mahasiswa pada 

program studi kependidikan dipersiapkan untuk menjadi guru melalui pembekalan 

teori, praktik, dan pengalaman lapangan. Penelitian Nurhayati dan Siregar (2022) 

menunjukkan bahwa pengalaman praktik lapangan, seperti Program Pengenalan 
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Lapangan Persekolahan, berperan penting dalam membentuk pemahaman 

mahasiswa terhadap peran dan tanggung jawab guru di sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru merupakan 

pendidik profesional yang memiliki peran multidimensional, mencakup peran 

akademik, sosial, dan moral dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru dituntut 

memiliki kompetensi, sikap profesional, serta kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan pendidikan. Pemahaman mengenai pengertian guru menjadi 

landasan penting dalam membahas konsep guru profesional dan persiapan 

mahasiswa kependidikan, khususnya melalui Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) III. 

3. Pengertian Guru Profesional 

 

Guru profesional merupakan pendidik yang menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya berdasarkan keahlian, kompetensi, serta komitmen terhadap 

standar profesi. Profesionalisme guru ditunjukkan melalui kemampuan mengelola 

pembelajaran secara efektif, bersikap etis, serta melakukan pengembangan diri 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, guru profesional tidak hanya menguasai 

materi ajar, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogik dan sikap profesional 

dalam melaksanakan proses pendidikan. 

Secara konseptual, guru profesional dipahami sebagai guru yang 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan tanggung jawab profesional sesuai 

dengan tuntutan pekerjaan. Pandangan ini sejalan dengan Mulyasa (2019) yang 

menyatakan bahwa profesionalisme guru tercermin dari penguasaan kompetensi, 
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kinerja yang konsisten, serta kesadaran untuk terus meningkatkan kualitas diri 

dalam menjalankan tugas pendidikan. Guru profesional mampu menyesuaikan 

praktik pembelajaran dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

kebutuhan peserta didik. 

Guru profesional juga ditandai dengan kemampuan menerapkan prinsip-

prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi merancang pembelajaran yang mendorong partisipasi 

aktif, kreativitas, dan pemahaman mendalam. Menurut Sanjaya (2020), 

profesionalisme guru terlihat dari kecakapan dalam merancang strategi 

pembelajaran yang variatif serta kemampuan mengevaluasi proses dan hasil belajar 

secara objektif dan berkelanjutan. 

Selain aspek pedagogik, guru profesional memiliki kepribadian yang 

mantap dan berintegritas. Sikap tanggung jawab, kedisiplinan, dan etika kerja yang 

baik menjadi ciri penting profesionalisme guru. Rahman (2021) menegaskan 

bahwa kepribadian guru yang stabil dan dewasa berpengaruh terhadap iklim 

pembelajaran yang kondusif serta pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena 

itu, profesionalisme guru tidak hanya diukur dari kemampuan mengajar, tetapi juga 

dari sikap dan perilaku dalam menjalankan profesinya. 

Dalam perspektif sosial, guru profesional mampu menjalin komunikasi 

dan kerja sama yang baik dengan peserta didik, sesama guru, tenaga kependidikan, 

serta orang tua. Kemampuan berinteraksi secara efektif ini mendukung terciptanya 

lingkungan pendidikan yang kolaboratif. Penelitian Widodo dan Widayanti 
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(2022) menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi sosial yang baik 

cenderung lebih berhasil dalam mengelola kelas dan membangun hubungan positif 

dengan peserta didik. 

Profesionalisme guru juga berkaitan dengan komitmen terhadap 

pengembangan diri. Guru profesional senantiasa melakukan refleksi terhadap 

praktik pembelajaran, mengikuti kegiatan pengembangan keprofesian, serta terbuka 

terhadap inovasi pendidikan. Arifin (2018) menyatakan bahwa pengembangan 

keprofesian berkelanjutan merupakan salah satu indikator penting profesionalisme 

guru dalam menghadapi dinamika pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru profesional 

adalah pendidik yang memiliki kompetensi, kepribadian, kemampuan sosial, dan 

komitmen profesional dalam melaksanakan tugas pendidikan. Pemahaman 

mengenai pengertian guru profesional menjadi dasar penting dalam menilai 

kesiapan mahasiswa kependidikan untuk memasuki dunia kerja sebagai guru. Oleh 

karena itu, pengalaman praktik lapangan seperti Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) III memiliki peran strategis dalam membentuk dan menguatkan 

profesionalisme calon guru. 

4. Kompetensi Guru Profesional 

 

Kompetensi guru profesional merupakan seperangkat kemampuan yang 

harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara 

optimal. Kompetensi ini menjadi indikator penting dalam menilai kualitas 

profesionalisme guru, karena mencerminkan kemampuan guru dalam mengelola 
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pembelajaran, bersikap profesional, serta berinteraksi secara efektif dengan peserta 

didik dan lingkungan pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi yang memadai 

diharapkan mampu mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas dan 

bermakna. 

Secara umum, kompetensi guru profesional mencakup empat aspek 

utama, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut saling berkaitan dan 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam praktik pendidikan. Menurut Mulyasa 

(2019), kompetensi guru merupakan kesatuan utuh yang harus dimiliki dan 

dikembangkan secara berkelanjutan agar guru mampu menjalankan profesinya 

secara profesional. 

a. Kompetensi Pedagogik 

 

Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

memahami karakteristik peserta didik serta mengelola proses pembelajaran secara 

efektif. Kompetensi ini mencakup kemampuan merancang pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran yang mendidik, serta melakukan penilaian dan 

evaluasi hasil belajar. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik mampu 

menyesuaikan metode, strategi, dan media pembelajaran dengan kebutuhan dan 

potensi peserta didik. Sanjaya (2020) menyatakan bahwa kompetensi pedagogik 

menjadi dasar utama keberhasilan guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif 

dan bermakna. 

b. Kompetensi Kepribadian 
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Kompetensi kepribadian berkaitan dengan sikap dan kepribadian guru 

sebagai individu yang berintegritas dan berakhlak mulia. Guru dituntut memiliki 

kepribadian yang stabil, dewasa, dan bertanggung jawab, sehingga mampu menjadi 

teladan bagi peserta didik. Sikap disiplin, jujur, dan konsisten dalam bertindak 

merupakan bagian dari kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru 

profesional. Rahman (2021) menegaskan bahwa kepribadian guru yang positif 

berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter dan sikap peserta didik di 

sekolah. 

c. Kompetensi Sosial 

 

Kompetensi sosial berhubungan dengan kemampuan guru dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, sesama guru, 

tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Guru profesional diharapkan 

mampu menjalin hubungan kerja sama yang harmonis serta menunjukkan sikap 

terbuka dan empati dalam lingkungan sosialnya. Menurut Widodo dan Widayanti 

(2022), kompetensi sosial guru berperan penting dalam menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif dan mendukung keberhasilan proses pendidikan. 

d. Kompetensi Profesional 

 

Kompetensi profesional berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran 

secara mendalam serta kemampuan mengembangkan keilmuan sesuai dengan 

bidang yang diajarkan. Guru profesional dituntut untuk memahami struktur, 

konsep, dan metode keilmuan secara komprehensif serta mampu mengaitkannya 

dengan konteks kehidupan peserta didik. Selain itu, guru juga diharapkan terus 
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mengembangkan kemampuan profesionalnya melalui kegiatan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan. Arifin (2018) menyatakan bahwa penguasaan 

kompetensi profesional menjadi syarat utama bagi guru dalam menjaga kualitas 

pembelajaran dan kredibilitas profesi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 

profesional mencakup aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang 

harus dimiliki secara terpadu. Keempat kompetensi ini menjadi dasar dalam menilai 

kesiapan dan kualitas guru dalam menjalankan tugas pendidikan. Oleh karena itu, 

mahasiswa kependidikan perlu dipersiapkan agar memiliki kompetensi tersebut 

sebelum terjun ke dunia kerja sebagai guru. Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) III menjadi salah satu sarana penting dalam melatih dan 

mengembangkan kompetensi guru profesional pada mahasiswa calon guru. 

B. Pendidikan Guru 

1 Pengertian Pendidikan Guru 

 

Pendidikan guru merupakan proses pendidikan yang dirancang secara 

sistematis untuk menyiapkan calon pendidik agar memiliki kompetensi yang 

diperlukan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai guru profesional. 

Pendidikan guru tidak hanya berfokus pada penguasaan materi ajar, tetapi juga 

menekankan pada pengembangan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional yang terintegrasi dalam praktik pembelajaran di sekolah. 

Secara konseptual, pendidikan guru dipahami sebagai upaya terencana 

dalam membentuk kemampuan akademik, keterampilan mengajar, serta sikap 
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profesional calon guru melalui kegiatan perkuliahan, pelatihan, dan praktik 

lapangan. Melalui pendidikan guru, mahasiswa dibekali pemahaman tentang teori 

belajar, strategi pembelajaran, evaluasi pendidikan, serta pengelolaan kelas yang 

efektif. Hal ini bertujuan agar lulusan pendidikan guru mampu menghadapi 

kompleksitas tugas mengajar dan dinamika dunia pendidikan. 

Menurut Mulyasa (2013), pendidikan guru merupakan sarana utama dalam 

mencetak guru yang memiliki kompetensi dan profesionalisme sesuai dengan 

tuntutan perkembangan pendidikan. Pendidikan guru harus mampu menjembatani 

antara teori pendidikan yang diperoleh di perguruan tinggi dengan praktik 

pembelajaran nyata di sekolah. Dengan demikian, calon guru tidak hanya 

memahami konsep secara teoretis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya 

secara kontekstual. 

Sejalan dengan itu, Suyanto dan Jihad (2013) menyatakan bahwa 

pendidikan guru berfungsi sebagai wahana pembentukan karakter dan etos kerja 

pendidik. Pendidikan guru tidak hanya menghasilkan tenaga pengajar yang cakap 

secara akademik, tetapi juga membentuk kepribadian guru yang berintegritas, 

bertanggung jawab, dan memiliki komitmen terhadap profesinya. Oleh karena itu, 

proses pendidikan guru harus dilaksanakan secara berkelanjutan dan berorientasi 

pada peningkatan mutu pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, pendidikan guru diselenggarakan oleh 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), seperti Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP). LPTK memiliki peran strategis dalam mempersiapkan 
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mahasiswa sebagai calon guru melalui pembelajaran teoretis dan pengalaman 

praktik lapangan, termasuk Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). 

Melalui program tersebut, mahasiswa diharapkan memperoleh pengalaman nyata 

yang mendukung kesiapan mereka menjadi guru profesional. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan guru 

merupakan proses pendidikan yang komprehensif dan berkelanjutan dalam 

menyiapkan calon guru yang profesional. Pendidikan guru menjadi fondasi penting 

dalam membentuk kompetensi, sikap, dan keterampilan mahasiswa agar siap 

menjalankan peran sebagai pendidik di lingkungan sekolah. 

2. Peran Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dalam 

Menyiapkan Guru Profesional 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) memiliki peran 

strategis dalam menyiapkan calon guru yang profesional dan berkompeten. LPTK 

bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi 

mahasiswa agar memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang sesuai 

dengan tuntutan profesi guru. Peran tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan 

pembelajaran teoretis, praktik kependidikan, serta pengembangan karakter dan 

etika profesi calon guru. 

Salah satu peran utama LPTK adalah memberikan pembekalan kompetensi 

akademik dan pedagogik kepada mahasiswa. Melalui perkuliahan, mahasiswa 

dibekali dengan pemahaman tentang teori belajar, kurikulum, strategi 

pembelajaran, serta evaluasi pendidikan. Pembekalan ini bertujuan agar mahasiswa 
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mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan kebutuhan pendidikan di sekolah (Suyanto & Jihad, 

2013). 

Selain pembekalan teoretis, LPTK juga berperan dalam menyediakan 

pengalaman praktik kependidikan melalui kegiatan praktik lapangan. Program 

praktik, seperti Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), dirancang 

untuk memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam lingkungan 

sekolah. Melalui praktik lapangan, mahasiswa dapat mengintegrasikan teori yang 

diperoleh di perguruan tinggi dengan kondisi nyata pembelajaran di sekolah, 

sehingga terbentuk kesiapan profesional sebagai calon guru (Mulyasa, 2013). 

LPTK juga memiliki peran dalam membentuk kepribadian dan sikap 

profesional mahasiswa. Pembinaan karakter, etika profesi, dan tanggung jawab 

sebagai pendidik menjadi bagian penting dalam proses pendidikan guru. 

Mahasiswa diarahkan untuk memiliki sikap disiplin, komitmen terhadap tugas, 

serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Hal ini penting karena 

profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengajar, tetapi juga 

oleh sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kependidikan. 

Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan, LPTK dituntut untuk 

menyesuaikan kurikulum dan proses pembelajaran dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan dunia pendidikan. LPTK berperan sebagai 

pusat pengembangan inovasi pendidikan yang mampu menghasilkan calon guru 

yang adaptif, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan pembelajaran di era 
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modern. Dengan demikian, lulusan LPTK diharapkan memiliki daya saing dan 

kompetensi yang relevan dengan tuntutan profesi guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa LPTK memiliki 

peran yang sangat penting dalam menyiapkan guru profesional melalui pembekalan 

teori, pengalaman praktik lapangan, serta pembinaan sikap dan etika profesi. Peran 

tersebut menjadi fondasi utama dalam membentuk kesiapan mahasiswa sebagai 

calon guru yang profesional dan berintegritas. 

C. Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan salah satu 

bentuk kegiatan akademik yang dirancang untuk memberikan pengalaman nyata 

kepada mahasiswa calon guru dalam lingkungan sekolah. PLP menjadi bagian 

penting dalam sistem pendidikan guru karena berfungsi sebagai jembatan antara 

pembelajaran teoretis di perguruan tinggi dengan praktik pembelajaran di sekolah. 

Melalui program ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami secara langsung 

kondisi riil sekolah, proses pembelajaran, serta peran dan tanggung jawab guru 

sebagai tenaga profesional. 

PLP diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 

(LPTK) sebagai implementasi dari kurikulum pendidikan guru yang berorientasi 

pada penguatan kompetensi profesional. Program ini bertujuan untuk membekali 

mahasiswa dengan pengalaman lapangan agar memiliki kesiapan pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional sebelum terjun secara penuh sebagai guru. 



23 
 

 

Dengan demikian, PLP menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang sangat 

penting dalam proses pembentukan calon guru. 

Dalam pelaksanaannya, PLP memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mengenal berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Mahasiswa tidak hanya mempelajari proses pembelajaran di kelas, tetapi juga 

memahami budaya sekolah, sistem administrasi pendidikan, serta hubungan 

antarwarga sekolah. Pengalaman tersebut memungkinkan mahasiswa memperoleh 

gambaran utuh mengenai dunia kerja guru dan tantangan yang dihadapi dalam 

praktik pendidikan sehari-hari. 

PLP juga berfungsi sebagai wahana pengembangan kompetensi pedagogik 

mahasiswa. Melalui kegiatan observasi dan praktik mengajar, mahasiswa dapat 

mempelajari cara guru merencanakan pembelajaran, memilih metode yang sesuai, 

mengelola kelas, serta melakukan evaluasi hasil belajar peserta didik. Proses ini 

membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan mengajar secara bertahap dan 

terarah sesuai dengan standar profesional guru (Mulyasa, 2013). 

Selain kompetensi pedagogik, PLP berperan dalam membentuk sikap dan 

kepribadian mahasiswa sebagai calon pendidik. Mahasiswa dilatih untuk bersikap 

disiplin, bertanggung jawab, serta menjunjung tinggi etika profesi selama berada di 

lingkungan sekolah. Interaksi langsung dengan peserta didik, guru, dan tenaga 

kependidikan lainnya turut membentuk kemampuan sosial mahasiswa dan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya sikap profesional dalam menjalankan 

tugas sebagai guru. 
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Program Pengenalan Lapangan Persekolahan juga menjadi sarana evaluasi 

bagi mahasiswa dalam mengukur kesiapan diri sebagai calon guru. Melalui refleksi 

terhadap pengalaman selama PLP, mahasiswa dapat menilai kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki dalam aspek penguasaan materi, kemampuan mengajar, 

maupun sikap profesional. Hal ini penting sebagai dasar perbaikan dan 

pengembangan diri sebelum memasuki dunia kerja sebagai pendidik. 

Berdasarkan uraian tersebut, Program Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) memiliki peran yang sangat strategis dalam proses pendidikan guru. PLP 

tidak hanya memberikan pengalaman praktik mengajar, tetapi juga membentuk 

kompetensi, sikap, dan kesiapan profesional mahasiswa sebagai calon guru. Oleh 

karena itu, penerapan PLP menjadi bagian penting dalam upaya mencetak guru 

profesional yang berkualitas dan berintegritas. 

1. Pengertian Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan kegiatan 

akademik yang wajib diikuti oleh mahasiswa calon guru sebagai bagian dari proses 

pendidikan dan pelatihan profesi keguruan. PLP dirancang untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memahami lingkungan sekolah, 

proses pembelajaran, serta peran dan tanggung jawab guru secara nyata. Melalui 

program ini, mahasiswa diharapkan mampu mengaitkan pengetahuan teoretis yang 

diperoleh di perguruan tinggi dengan praktik pendidikan di sekolah. 

PLP merupakan bentuk implementasi pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam 
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kegiatan pendidikan di sekolah. Dalam kegiatan PLP, mahasiswa tidak hanya 

melakukan observasi, tetapi juga terlibat dalam berbagai aktivitas pendidikan, baik 

di dalam maupun di luar kelas. Keterlibatan ini bertujuan untuk membekali 

mahasiswa dengan pemahaman yang komprehensif mengenai tugas guru dan 

dinamika pembelajaran di sekolah. 

Secara konseptual, PLP dipahami sebagai sarana pengenalan dunia kerja 

guru yang berfungsi untuk membentuk kesiapan mahasiswa sebagai calon pendidik 

profesional. Program ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengenal karakteristik peserta didik, budaya sekolah, serta sistem administrasi dan 

manajemen pendidikan. Dengan demikian, mahasiswa dapat memperoleh 

gambaran nyata mengenai kondisi dan tuntutan profesi guru sebelum memasuki 

dunia kerja secara penuh. 

Menurut kebijakan pendidikan guru, PLP merupakan bagian integral dari 

kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang bertujuan 

untuk memperkuat kompetensi calon guru. Melalui PLP, mahasiswa dilatih untuk 

mengembangkan kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional 

secara terpadu. Pengalaman lapangan yang diperoleh selama PLP menjadi bekal 

penting bagi mahasiswa dalam membangun kepercayaan diri dan kesiapan 

mengajar di lingkungan sekolah. 

PLP juga berfungsi sebagai media pembentukan sikap profesional 

mahasiswa. Selama mengikuti program ini, mahasiswa dituntut untuk mematuhi 

aturan  sekolah,  menjalin  komunikasi  yang  baik  dengan  guru  dan  tenaga 
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kependidikan, serta menunjukkan etika profesi yang sesuai dengan nilai-nilai 

keguruan. Proses ini membantu mahasiswa memahami bahwa profesi guru tidak 

hanya menuntut kemampuan akademik, tetapi juga integritas, tanggung jawab, dan 

komitmen terhadap tugas pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan program pembelajaran lapangan yang 

bertujuan untuk memperkenalkan mahasiswa calon guru pada realitas dunia 

pendidikan di sekolah. PLP menjadi sarana penting dalam membekali mahasiswa 

dengan pengalaman, keterampilan, dan sikap profesional sebagai persiapan untuk 

menjalankan peran sebagai guru yang kompeten dan profesional. 

2. Tujuan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) diselenggarakan 

dengan tujuan utama untuk mempersiapkan mahasiswa calon guru agar memiliki 

kesiapan akademik, pedagogik, dan profesional sebelum terjun ke dunia kerja 

sebagai pendidik. PLP dirancang sebagai wahana pembelajaran lapangan yang 

memungkinkan mahasiswa memahami secara langsung realitas pendidikan di 

sekolah, baik dari aspek pembelajaran, manajemen kelas, maupun budaya kerja 

tenaga pendidik. 

Secara umum, tujuan PLP adalah untuk menjembatani kesenjangan antara 

teori pendidikan yang diperoleh mahasiswa di perguruan tinggi dengan praktik 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Melalui keterlibatan langsung dalam 

aktivitas sekolah, mahasiswa diharapkan mampu mengintegrasikan pengetahuan 
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teoretis dengan pengalaman praktis sehingga memiliki pemahaman yang lebih utuh 

mengenai profesi guru. 

PLP juga bertujuan untuk mengembangkan kompetensi pedagogik 

mahasiswa sebagai calon guru. Melalui kegiatan observasi dan praktik 

pembelajaran, mahasiswa dilatih untuk memahami karakteristik peserta didik, 

merancang perangkat pembelajaran, memilih metode dan media pembelajaran yang 

tepat, serta melakukan evaluasi hasil belajar. Pengalaman ini membantu mahasiswa 

meningkatkan keterampilan mengajar dan kemampuan mengelola kelas secara 

efektif. 

Selain itu, PLP bertujuan untuk membentuk sikap profesional mahasiswa 

dalam menjalankan peran sebagai pendidik. Selama mengikuti PLP, mahasiswa 

dituntut untuk menunjukkan kedisiplinan, tanggung jawab, etika kerja, serta 

kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didik, guru, dan tenaga 

kependidikan. Proses ini menjadi sarana pembentukan kepribadian calon guru yang 

sesuai dengan nilai-nilai profesionalisme keguruan. 

Tujuan lain dari pelaksanaan PLP adalah untuk memberikan pemahaman 

kepada mahasiswa mengenai sistem dan budaya sekolah. Mahasiswa diperkenalkan 

dengan struktur organisasi sekolah, administrasi pendidikan, serta berbagai 

kegiatan akademik dan nonakademik yang mendukung proses pembelajaran. 

Pemahaman ini penting agar mahasiswa mampu beradaptasi dengan lingkungan 

kerja sekolah dan memahami peran guru dalam konteks kelembagaan pendidikan. 
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Secara khusus, PLP juga bertujuan untuk meningkatkan kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan profesi guru di masa depan. Melalui 

pengalaman lapangan yang diperoleh, mahasiswa diharapkan mampu 

mengembangkan kepercayaan diri, kemampuan refleksi diri, serta kesiapan mental 

dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Dengan demikian, PLP berperan sebagai 

tahap awal dalam proses pembentukan guru profesional yang kompeten dan 

berkarakter. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) tidak hanya berfokus pada penguasaan 

keterampilan mengajar, tetapi juga pada pembentukan sikap profesional dan 

pemahaman menyeluruh mengenai dunia pendidikan. PLP menjadi bagian penting 

dalam menyiapkan mahasiswa calon guru agar siap menjalankan peran dan 

tanggung jawabnya secara profesional di lingkungan sekolah. 

3. Tahapan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP I, PLP II, PLP 

III) 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dilaksanakan secara 

bertahap untuk membekali mahasiswa calon guru dengan pengalaman lapangan 

yang berjenjang dan berkelanjutan. Setiap tahapan PLP dirancang dengan tujuan 

dan karakteristik yang berbeda, sesuai dengan tingkat kesiapan dan perkembangan 

kompetensi mahasiswa. Tahapan tersebut meliputi PLP I, PLP II, dan PLP III. 

1. PLP I 
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PLP I merupakan tahap awal dalam pelaksanaan Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan yang bertujuan untuk memperkenalkan mahasiswa pada 

lingkungan sekolah secara umum. Pada tahap ini, mahasiswa lebih difokuskan pada 

kegiatan observasi terhadap kondisi fisik sekolah, struktur organisasi, budaya 

sekolah, serta aktivitas pembelajaran yang berlangsung di kelas. Mahasiswa belum 

terlibat secara langsung dalam proses mengajar, melainkan berperan sebagai 

pengamat yang mempelajari dinamika sekolah. 

Melalui PLP I, mahasiswa diharapkan memperoleh pemahaman awal 

mengenai karakteristik peserta didik, peran guru, serta iklim pembelajaran di 

sekolah. Pengalaman ini menjadi dasar bagi mahasiswa untuk memahami konteks 

pendidikan secara nyata dan membangun kesiapan awal sebagai calon pendidik. 

PLP I berfungsi sebagai tahap pengenalan yang membantu mahasiswa mengaitkan 

teori pendidikan yang diperoleh di perguruan tinggi dengan praktik di sekolah. 

2. PLP II 

 

PLP II merupakan tahap lanjutan yang menekankan pada pendalaman 

pemahaman mahasiswa terhadap proses pembelajaran dan tugas-tugas guru di 

sekolah. Pada tahap ini, mahasiswa mulai dilibatkan secara terbatas dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti membantu guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran, 

mendampingi kegiatan belajar mengajar, serta melakukan observasi yang lebih 

mendalam terhadap strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

Melalui PLP II, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan  analisis  terhadap  praktik  pembelajaran  yang  dilakukan  guru. 
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Mahasiswa mulai belajar merancang perangkat pembelajaran sederhana, 

memahami penggunaan metode dan media pembelajaran, serta mengamati teknik 

evaluasi hasil belajar. Tahap ini bertujuan untuk memperkuat kompetensi pedagogik 

mahasiswa dan menyiapkan mereka untuk terlibat lebih aktif dalam proses 

mengajar pada tahap berikutnya. 

3. PLP III 

 

PLP III merupakan tahap puncak dalam pelaksanaan Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan yang menekankan keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Pada tahap ini, mahasiswa tidak hanya 

melakukan observasi, tetapi juga melaksanakan praktik mengajar secara langsung 

di kelas dengan bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing lapangan. 

Dalam PLP III, mahasiswa diberi kesempatan untuk menyusun perangkat 

pembelajaran secara lengkap, melaksanakan proses pembelajaran, mengelola kelas, 

serta melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik. Mahasiswa juga 

terlibat dalam berbagai kegiatan sekolah, baik akademik maupun nonakademik, 

sehingga memperoleh pengalaman yang komprehensif mengenai peran dan 

tanggung jawab guru. 

PLP III bertujuan untuk mengembangkan kompetensi profesional 

mahasiswa sebagai calon guru. Melalui pengalaman praktik mengajar yang intensif, 

mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan teori pendidikan secara efektif, 

menunjukkan sikap profesional, serta memiliki kepercayaan diri dalam 

menjalankan tugas sebagai pendidik. Tahap ini menjadi sarana penting dalam 
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membentuk kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja sebagai guru 

profesional. 

Berdasarkan tahapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dirancang secara sistematis dan 

berjenjang untuk mempersiapkan mahasiswa calon guru. PLP I berfokus pada 

pengenalan lingkungan sekolah, PLP II pada pendalaman pemahaman 

pembelajaran, dan PLP III pada praktik mengajar secara langsung. Dengan 

demikian, PLP III memiliki peran strategis dalam membentuk kompetensi dan 

kesiapan mahasiswa menjadi guru profesional, khususnya bagi mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Peran Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III dalam 

Persiapan Menjadi Guru Profesional 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III memiliki peran yang 

sangat penting dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai calon guru profesional. 

PLP III merupakan tahap praktik lapangan yang memberikan pengalaman nyata 

kepada mahasiswa untuk mengimplementasikan kompetensi yang telah diperoleh 

selama proses perkuliahan. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memahami 

secara mendalam tugas dan tanggung jawab guru dalam konteks yang 

sesungguhnya. 

Salah satu peran utama PLP III adalah sebagai sarana pengembangan 

kompetensi pedagogik mahasiswa. Pada tahap ini, mahasiswa dilatih untuk 
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merencanakan pembelajaran melalui penyusunan perangkat pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas, serta melakukan evaluasi terhadap 

hasil belajar peserta didik. Pengalaman tersebut membantu mahasiswa memahami 

strategi pembelajaran yang efektif, pengelolaan kelas, serta penyesuaian metode 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, PLP III 

berperan dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses 

pembelajaran secara profesional. 

Selain kompetensi pedagogik, PLP III juga berperan dalam membentuk 

kompetensi profesional mahasiswa sebagai calon guru. Melalui praktik mengajar 

secara langsung, mahasiswa dituntut untuk menguasai materi pembelajaran sesuai 

bidang keahliannya, dalam hal ini akuntansi. Mahasiswa belajar menyampaikan 

materi secara sistematis, menjawab pertanyaan peserta didik, serta mengaitkan 

materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Pengalaman ini membantu 

mahasiswa meningkatkan penguasaan materi ajar dan kemampuan menerapkannya 

dalam situasi pembelajaran yang beragam. 

PLP III juga berperan dalam mengembangkan kompetensi kepribadian dan 

kompetensi sosial mahasiswa. Selama mengikuti PLP III, mahasiswa dituntut untuk 

menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, serta etika profesi sebagai pendidik. 

Mahasiswa belajar membangun komunikasi yang baik dengan peserta didik, guru 

pamong, tenaga kependidikan, dan warga sekolah lainnya. Interaksi sosial tersebut 

menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam membentuk kepribadian yang matang 

dan sikap profesional sebagai calon guru. 
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Lebih lanjut, PLP III berfungsi sebagai sarana adaptasi mahasiswa terhadap 

budaya dan lingkungan kerja di sekolah. Mahasiswa memperoleh pengalaman 

langsung mengenai tata tertib sekolah, budaya kerja, administrasi pendidikan, serta 

dinamika hubungan antarwarga sekolah. Pengalaman ini membantu mahasiswa 

memahami realitas dunia kerja guru dan mempersiapkan diri untuk menghadapi 

tantangan profesi guru setelah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. 

Dengan demikian, PLP III memiliki peran strategis dalam mempersiapkan 

mahasiswa menjadi guru profesional secara utuh. Melalui PLP III, mahasiswa tidak 

hanya dibekali dengan kemampuan mengajar, tetapi juga sikap profesional, 

keterampilan sosial, serta pemahaman menyeluruh tentang tugas dan tanggung 

jawab guru. Bagi mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, PLP III menjadi tahapan penting dalam membentuk kesiapan 

untuk memasuki dunia kerja sebagai guru profesional yang kompeten dan beretika. 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan untuk menunjukkan posisi penelitian 

yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya, sekaligus sebagai dasar pembanding 

dan penguat kajian yang diteliti. Penelitian yang relevan juga berfungsi untuk 

memperjelas kebaruan penelitian serta memperkuat landasan teoritis mengenai 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan persiapan mahasiswa 

menjadi guru profesional. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Siregar (2020) dalam skripsinya yang 

membahas tentang pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan 
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terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PLP memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik 

dan profesional mahasiswa calon guru. Mahasiswa memperoleh pengalaman 

langsung dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, sehingga lebih siap 

menghadapi tugas sebagai pendidik. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada 

kajian mengenai PLP dan kesiapan menjadi guru profesional, sedangkan 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian ini secara khusus 

menitikberatkan pada PLP III dan mahasiswa Pendidikan Akuntansi. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nasution dan Lubis (2021) dalam 

jurnal pendidikan yang mengkaji peran praktik lapangan dalam membentuk 

profesionalisme calon guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik lapangan 

di sekolah mampu meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan mengajar, serta 

sikap profesional mahasiswa. Praktik mengajar secara langsung dinilai efektif 

dalam membantu mahasiswa memahami peran guru secara utuh. Penelitian ini 

relevan karena membahas praktik lapangan sebagai sarana pembentukan guru 

profesional, namun perbedaannya terletak pada konteks program dan lokasi 

penelitian. 

Penelitian lain dilakukan oleh Harahap (2022) melalui penelitian kualitatif 

yang mengkaji pengalaman mahasiswa FKIP dalam mengikuti Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PLP 

memberikan pengalaman bermakna bagi mahasiswa dalam memahami dinamika 

pembelajaran di sekolah, pengelolaan kelas, serta interaksi dengan peserta didik dan 
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guru. Persamaan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif dan 

fokus pada pengalaman mahasiswa, sedangkan perbedaannya terletak pada 

program studi dan angkatan yang diteliti. 

Selanjutnya, penelitian oleh Putri dan Sari (2023) dalam jurnal 

kependidikan menyimpulkan bahwa PLP III memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kesiapan mahasiswa menjadi guru profesional. Mahasiswa yang 

mengikuti PLP III dinilai lebih siap secara pedagogik dan mental dalam 

menghadapi dunia kerja sebagai guru. Penelitian ini relevan karena secara khusus 

membahas PLP III, namun penelitian yang dilakukan saat ini lebih difokuskan pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2021. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Program Pengenalan Lapangan Persekolahan, khususnya PLP III, memiliki 

peran penting dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus kajian, 

subjek penelitian, serta konteks institusi, sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

melengkapi dan memperkaya hasil-hasil penelitian sebelumnya, khususnya di 

lingkungan FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan secara mendalam penerapan Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) III serta perannya dalam mempersiapkan mahasiswa 

menjadi guru profesional. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data 

yang bersifat natural, kontekstual, dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan fenomena 

yang terjadi secara sistematis dan faktual tanpa melakukan manipulasi terhadap 

variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, fenomena yang dikaji adalah 

pengalaman mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2021 selama mengikuti PLP III, khususnya yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, serta pembentukan 

sikap profesional sebagai calon guru. 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, data penelitian diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian melalui teknik pengumpulan data yang relevan, 

seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan ini dinilai tepat karena 

penelitian tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai peran PLP III dalam persiapan 

mahasiswa menjadi guru profesional. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, khususnya pada Program Studi 

Pendidikan Akuntansi. Lokasi penelitian dipilih karena mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 merupakan 

subjek yang telah mengikuti Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III 

dan memiliki pengalaman langsung dalam praktik pembelajaran di sekolah. 

Selain itu, penelitian ini juga berkaitan dengan pelaksanaan PLP III yang 

dilakukan mahasiswa di sekolah mitra FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Pemilihan lokasi tersebut dianggap relevan karena dapat memberikan data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai 

penerapan PLP III serta perannya dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru 

profesional. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai 

dengan bulan Agustus tahun 2024. Penentuan waktu penelitian disesuaikan 

dengan ketersediaan subjek penelitian serta proses pengumpulan data yang meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Rentang waktu tersebut dianggap 

memadai untuk memperoleh data yang mendalam dan akurat sesuai dengan fokus 

penelitian. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Akuntansi  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan  Universitas 
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Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 yang telah mengikuti Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III. Pemilihan subjek penelitian tersebut 

didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa angkatan 2021 telah 

menyelesaikan seluruh tahapan PLP, sehingga memiliki pengalaman yang relevan 

dan sesuai dengan fokus penelitian. 

Subjek penelitian dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria subjek penelitian dalam 

penelitian ini meliputi mahasiswa Pendidikan Akuntansi yang telah mengikuti dan 

menyelesaikan PLP III, bersedia menjadi informan penelitian, serta mampu 

memberikan informasi yang dibutuhkan terkait pengalaman dan pelaksanaan PLP 

III. 

Jumlah subjek penelitian disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

kualitatif, yaitu sampai data yang diperoleh dianggap cukup dan jenuh. Penentuan 

jumlah subjek tidak didasarkan pada kuantitas, melainkan pada kedalaman dan 

kelengkapan informasi yang diperoleh dari masing-masing informan. Dengan 

demikian, data yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai peran PLP III dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi 

guru profesional. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti 

untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
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dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan secara terpadu untuk memperoleh 

data yang mendalam dan akurat mengenai penerapan Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) III serta perannya dalam mempersiapkan mahasiswa 

menjadi guru profesional. 

1. Wawancara 

 

Wawancara digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi secara langsung dari subjek penelitian. Wawancara 

dilakukan secara terstruktur dan semi-terstruktur kepada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 yang telah 

mengikuti PLP III. Melalui wawancara, peneliti memperoleh data mengenai 

pengalaman mahasiswa selama mengikuti PLP III, pelaksanaan praktik mengajar, 

pengelolaan kelas, serta pandangan mahasiswa terhadap kesiapan mereka menjadi 

guru profesional. 

2. Observasi 

 

Observasi digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan secara 

langsung terhadap aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan PLP III. Observasi 

dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran yang pernah dilaksanakan 

mahasiswa selama PLP III, baik berdasarkan pengalaman langsung mahasiswa 

maupun melalui catatan kegiatan yang tersedia. Teknik observasi ini bertujuan 

untuk memperkuat data yang diperoleh melalui wawancara serta memberikan 

gambaran yang lebih objektif mengenai praktik pembelajaran dan sikap profesional 

mahasiswa. 
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3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi. Data dokumentasi berupa dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan pelaksanaan PLP III, seperti laporan kegiatan PLP III, perangkat 

pembelajaran, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya. Dokumentasi 

tersebut digunakan sebagai bukti pendukung dan penguat data penelitian sehingga 

hasil penelitian menjadi lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan secara berkelanjutan sejak proses 

pengumpulan data berlangsung hingga penelitian selesai. Data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara sistematis untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai penerapan Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III serta perannya dalam 

mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, serta pengabstrakan data mentah yang diperoleh dari lapangan. 

Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu 

data yang berkaitan dengan pelaksanaan PLP III dan persiapan mahasiswa menjadi 
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guru profesional. Data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian tidak 

digunakan, sehingga data yang dianalisis menjadi lebih terarah dan sistematis. 

2. Penyajian Data 

 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi ke 

dalam bentuk uraian naratif yang sistematis dan mudah dipahami. Data disajikan 

dalam bentuk deskripsi hasil wawancara, hasil observasi, serta dokumentasi yang 

mendukung. Penyajian data ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam 

memahami pola, hubungan, dan makna yang terkandung dalam data penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

disajikan. Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh dengan mengkaji secara 

cermat seluruh data yang telah dianalisis sehingga menghasilkan gambaran yang 

jelas mengenai peran PLP III dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru 

profesional. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat sementara dan akan diperkuat 

dengan data tambahan hingga diperoleh kesimpulan akhir yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan upaya yang dilakukan untuk menjamin bahwa 

data yang diperoleh dalam penelitian benar-benar valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat penting 

untuk memastikan kebenaran temuan penelitian sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya di lapangan. 



42 
 

 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi dilakukan untuk menguji keabsahan data dengan cara 

membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh dari berbagai sumber 

dan teknik pengumpulan data. 

1. Triangulasi Sumber 

 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari berbagai subjek penelitian. Data yang diperoleh dari mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi yang telah mengikuti PLP III dibandingkan satu sama lain untuk melihat 

kesesuaian dan konsistensi informasi yang diberikan. Dengan triangulasi sumber, 

data yang diperoleh diharapkan dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya 

mengenai pelaksanaan PLP III dan persiapan mahasiswa menjadi guru profesional. 

2. Triangulasi Teknik 

 

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

melalui berbagai teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data hasil wawancara dibandingkan dengan hasil observasi dan 

dokumentasi untuk memastikan kebenaran informasi yang diperoleh. Melalui 

triangulasi teknik, keabsahan data dapat ditingkatkan sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih akurat dan terpercaya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari 

proses pengumpulan data di lapangan terkait penerapan Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) III sebagai upaya dalam persiapan menjadi guru 

profesional pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2021. Data penelitian diperoleh melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagaimana telah dijelaskan pada Bab III 

Metode Penelitian. 

Penyajian hasil penelitian dalam bab ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran secara komprehensif mengenai pelaksanaan PLP III, pengalaman 

mahasiswa selama mengikuti program, serta peran PLP III dalam membentuk 

kesiapan mahasiswa sebagai calon guru profesional. Hasil penelitian disajikan 

secara sistematis dan deskriptif sesuai dengan fokus dan rumusan masalah 

penelitian. 

Selanjutnya, pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian 

dengan landasan teoritis dan hasil penelitian yang relevan sebagaimana diuraikan 

pada Bab II. Dengan demikian, bab ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai kontribusi Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) III dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 untuk memasuki dunia 

kerja sebagai guru profesional. 
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A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian merupakan gambaran empiris yang diperoleh dari proses 

pengumpulan data di lapangan mengenai penerapan Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) III sebagai upaya dalam persiapan menjadi guru profesional 

pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Angkatan 2021. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan mahasiswa peserta PLP III, observasi kegiatan pembelajaran di 

sekolah, serta dokumentasi pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan program 

tersebut. 

Penyajian hasil penelitian difokuskan pada pelaksanaan PLP III, 

pengalaman mahasiswa selama mengikuti program, serta peran PLP III dalam 

membentuk kompetensi dan kesiapan mahasiswa sebagai calon guru profesional. 

Hasil penelitian disusun secara sistematis sesuai dengan fokus dan rumusan 

masalah penelitian agar memberikan gambaran yang jelas dan terarah. 

1. Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III 

 

Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2021 dilaksanakan sebagai tahap lanjutan dan puncak dari rangkaian 

kegiatan PLP. Program ini dirancang untuk memberikan pengalaman praktik 

mengajar secara langsung kepada mahasiswa di lingkungan sekolah dengan 

pendampingan guru pamong dan dosen pembimbing lapangan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa peserta PLP III, diketahui 

bahwa pelaksanaan PLP III diawali dengan tahap persiapan yang meliputi 

pembekalan dari pihak fakultas dan program studi. Pembekalan tersebut mencakup 

pemahaman mengenai tujuan PLP III, tugas dan tanggung jawab mahasiswa selama 

berada di sekolah, serta etika dan sikap profesional yang harus ditunjukkan sebagai 

calon guru. Tahap persiapan ini dinilai penting karena membantu mahasiswa 

memahami peran yang akan dijalankan serta menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah. 

Selanjutnya, mahasiswa ditempatkan di sekolah mitra yang telah ditetapkan 

oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Selama pelaksanaan PLP III, mahasiswa terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Mahasiswa tidak hanya melakukan observasi, tetapi 

juga menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), bahan ajar, serta instrumen evaluasi pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa diberikan kesempatan 

untuk melaksanakan proses pembelajaran secara mandiri di bawah bimbingan guru 

pamong. Dalam kegiatan mengajar, mahasiswa berperan sebagai guru yang 

menyampaikan materi, mengelola kelas, menggunakan metode dan media 

pembelajaran, serta melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik. 

Keterlibatan langsung ini memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa 
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mengenai dinamika pembelajaran di kelas, termasuk dalam menghadapi perbedaan 

karakteristik dan kemampuan peserta didik. 

Selain kegiatan mengajar, mahasiswa PLP III juga terlibat dalam berbagai 

aktivitas sekolah lainnya, seperti kegiatan administrasi pembelajaran, rapat guru, 

serta kegiatan nonakademik yang diselenggarakan oleh sekolah. Keterlibatan ini 

memberikan pemahaman yang lebih luas kepada mahasiswa mengenai tugas dan 

tanggung jawab guru tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan 

sekolah secara keseluruhan. 

Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh, pelaksanaan PLP III 

dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh FKIP Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Mahasiswa diwajibkan menyusun laporan 

kegiatan, jurnal harian, serta perangkat pembelajaran sebagai bentuk 

pertanggungjawaban akademik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan PLP III 

tidak hanya menekankan aspek praktik, tetapi juga aspek administrasi dan refleksi 

pembelajaran. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III berjalan dengan baik dan 

memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021. Program 

ini menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan teori yang diperoleh 

selama perkuliahan dengan praktik nyata di sekolah, sehingga membantu 

membentuk kesiapan mahasiswa sebagai calon guru profesional. 
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2. Pengalaman Mahasiswa Selama Mengikuti Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) III 

Pengalaman mahasiswa selama mengikuti Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) III menjadi bagian penting dalam memahami peran program 

tersebut sebagai sarana persiapan menjadi guru profesional. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 memperoleh berbagai pengalaman 

yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab guru di 

sekolah. 

Mahasiswa mengungkapkan bahwa PLP III memberikan pengalaman nyata 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, mahasiswa tidak 

lagi berperan sebagai pengamat, tetapi terlibat secara langsung sebagai pengajar. 

Pengalaman mengajar di kelas membantu mahasiswa memahami bagaimana 

menyampaikan materi akuntansi secara sistematis, menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, serta mengelola waktu 

pembelajaran secara efektif. 

Selain pengalaman mengajar, mahasiswa juga memperoleh pengalaman 

dalam mengelola kelas. Mahasiswa dihadapkan pada kondisi kelas yang beragam, 

baik dari segi karakter peserta didik maupun tingkat pemahaman materi. 

Pengalaman tersebut melatih mahasiswa untuk bersikap tegas, komunikatif, dan 

fleksibel dalam menghadapi berbagai situasi pembelajaran. Melalui proses ini, 
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mahasiswa belajar mengendalikan kelas, menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif, serta membangun interaksi yang positif dengan peserta didik. 

Pengalaman mahasiswa selama PLP III juga mencakup penyusunan 

perangkat pembelajaran. Mahasiswa dilatih untuk menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan instrumen evaluasi sesuai dengan kurikulum 

yang diterapkan di sekolah. Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa mengenai pentingnya perencanaan pembelajaran yang matang sebagai 

dasar pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Mahasiswa menyadari bahwa 

perangkat pembelajaran tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berperan 

dalam menentukan kualitas proses pembelajaran. 

Di samping itu, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam melakukan 

evaluasi pembelajaran. Mahasiswa terlibat dalam menyusun soal evaluasi, 

melaksanakan penilaian, serta menganalisis hasil belajar peserta didik. Pengalaman 

ini membantu mahasiswa memahami bahwa evaluasi merupakan bagian integral 

dari proses pembelajaran yang berfungsi untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki proses mengajar. 

Pengalaman mahasiswa selama PLP III tidak hanya terbatas pada kegiatan 

pembelajaran di kelas, tetapi juga mencakup keterlibatan dalam aktivitas sekolah 

secara keseluruhan. Mahasiswa berpartisipasi dalam kegiatan administrasi 

pembelajaran, berinteraksi dengan guru dan tenaga kependidikan, serta mengikuti 

kegiatan sekolah lainnya. Keterlibatan ini memberikan pengalaman tentang budaya 
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kerja di sekolah dan memperkuat pemahaman mahasiswa mengenai peran guru 

sebagai bagian dari komunitas sekolah. 

Melalui berbagai pengalaman tersebut, mahasiswa mengungkapkan adanya 

peningkatan kepercayaan diri dalam menjalankan peran sebagai calon guru. 

Mahasiswa merasa lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran di kelas serta 

lebih memahami tanggung jawab dan etika profesi guru. Pengalaman langsung 

selama PLP III menjadi sarana pembelajaran yang bermakna dalam membentuk 

sikap profesional, kedisiplinan, dan tanggung jawab mahasiswa sebagai calon 

pendidik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman 

mahasiswa selama mengikuti PLP III memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk kesiapan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 sebagai calon guru profesional. 

Pengalaman tersebut menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam 

mengintegrasikan pengetahuan teoretis dengan praktik nyata di lingkungan sekolah. 

3. Peran Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III dalam 

Persiapan Menjadi Guru Profesional 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III memiliki peran 

strategis dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional. Berdasarkan 

hasil penelitian, PLP III tidak hanya berfungsi sebagai sarana praktik mengajar, 

tetapi juga sebagai proses pembentukan kompetensi, sikap, dan kesiapan 

profesional mahasiswa sebagai calon pendidik. 
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Salah satu peran utama PLP III adalah mengembangkan kompetensi 

pedagogik mahasiswa. Melalui keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran, 

mahasiswa dilatih untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran secara sistematis. Mahasiswa belajar menyusun perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, memilih metode dan media 

pembelajaran yang tepat, serta menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik. Pengalaman ini memperkuat kemampuan mahasiswa 

dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif, yang merupakan ciri utama 

guru profesional. 

PLP III juga berperan dalam meningkatkan kompetensi profesional 

mahasiswa, khususnya dalam penguasaan materi ajar. Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi dituntut untuk memahami materi secara mendalam sebelum 

menyampaikannya kepada peserta didik. Selama PLP III, mahasiswa menyadari 

pentingnya penguasaan konsep akuntansi secara komprehensif agar mampu 

menjelaskan materi dengan jelas dan menjawab pertanyaan peserta didik secara 

tepat. Hal ini menunjukkan bahwa PLP III mendorong mahasiswa untuk 

meningkatkan kualitas akademik sebagai bagian dari profesionalisme guru. 

Selain kompetensi pedagogik dan profesional, PLP III berperan dalam 

membentuk kompetensi kepribadian mahasiswa. Mahasiswa dilatih untuk bersikap 

disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki etika yang baik selama berada di 

lingkungan sekolah. Tuntutan untuk datang tepat waktu, mematuhi aturan sekolah, 

serta menjaga sikap dan tutur kata menjadi pembiasaan yang membentuk karakter 
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profesional mahasiswa. Pengalaman ini membantu mahasiswa memahami bahwa 

menjadi guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengajar, tetapi juga sikap 

dan kepribadian yang mencerminkan teladan bagi peserta didik. 

PLP III juga berkontribusi dalam pengembangan kompetensi sosial 

mahasiswa. Selama pelaksanaan program, mahasiswa berinteraksi dengan berbagai 

pihak, seperti guru pamong, peserta didik, tenaga kependidikan, dan warga sekolah 

lainnya. Interaksi ini melatih mahasiswa untuk berkomunikasi secara efektif, 

bekerja sama dalam lingkungan profesional, serta membangun hubungan yang 

harmonis di sekolah. Kemampuan bersosialisasi dan beradaptasi dengan 

lingkungan kerja menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam menjalani profesi 

guru di masa depan. 

Peran PLP III dalam persiapan menjadi guru profesional juga terlihat dari 

meningkatnya kepercayaan diri mahasiswa. Pengalaman mengajar secara langsung 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenali potensi dan 

kekurangan diri dalam mengajar. Melalui bimbingan guru pamong dan dosen 

pembimbing lapangan, mahasiswa memperoleh masukan yang konstruktif untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses ini membantu 

mahasiswa membangun rasa percaya diri dan kesiapan mental untuk menjalankan 

tugas sebagai guru setelah menyelesaikan pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa PLP III memiliki 

peran yang signifikan dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas  Muhammadiyah  Sumatera  Utara Angkatan  2021  menjadi  guru 
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profesional. Program ini menjadi wahana integrasi antara teori dan praktik, 

sekaligus membentuk kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial 

mahasiswa secara utuh. Dengan demikian, PLP III merupakan tahap penting dalam 

proses pendidikan calon guru yang berorientasi pada kesiapan memasuki dunia 

kerja sebagai pendidik profesional. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada interpretasi temuan 

penelitian yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, dengan mengaitkannya 

pada landasan teoritis dan penelitian yang relevan. Pembahasan dilakukan secara 

sistematis sesuai dengan fokus dan rumusan masalah penelitian, yaitu penerapan 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III serta perannya dalam 

mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi guru profesional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan PLP III memberikan 

pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam menjalankan peran sebagai guru di 

lingkungan sekolah. Mahasiswa tidak hanya memahami konsep pembelajaran 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

praktik mengajar, pengelolaan kelas, serta evaluasi pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan teori pendidikan yang menyatakan bahwa pengalaman praktik 

lapangan merupakan bagian penting dalam pembentukan kompetensi profesional 

calon guru. 
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Selain itu, keterlibatan mahasiswa secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran selama PLP III memperkuat kompetensi pedagogik dan profesional. 

Mahasiswa belajar menyusun perangkat pembelajaran, memilih metode dan media 

pembelajaran yang sesuai, serta menyesuaikan strategi mengajar dengan 

karakteristik peserta didik. Hal ini mendukung pandangan bahwa praktik mengajar 

yang intensif dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tugas 

dan tanggung jawab sebagai guru profesional. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa PLP III berperan dalam 

membentuk sikap profesional mahasiswa, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

kemampuan berkomunikasi dengan warga sekolah. Mahasiswa dilatih untuk 

beradaptasi dengan budaya kerja sekolah serta menjalin hubungan yang baik 

dengan guru pamong, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Temuan ini 

memperkuat konsep bahwa profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh 

penguasaan materi, tetapi juga oleh sikap dan etika profesi. 

Secara keseluruhan, pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III memiliki peran strategis 

dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi guru profesional. Temuan 

penelitian ini konsisten dengan landasan teoritis dan hasil penelitian sebelumnya 

yang menegaskan pentingnya praktik lapangan dalam pendidikan calon guru. 



54 
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III sebagai upaya dalam persiapan 

menjadi guru profesional pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2021 telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

program. Mahasiswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah, mulai dari penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, pengelolaan kelas, hingga evaluasi hasil belajar peserta didik. 

2. Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III berperan penting 

dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi guru profesional. 

Melalui pengalaman praktik mengajar secara langsung, mahasiswa mampu 

mengaplikasikan teori pendidikan yang diperoleh selama perkuliahan serta 

mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. 
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3. Pelaksanaan PLP III juga berkontribusi dalam pembentukan sikap 

profesional mahasiswa, seperti tanggung jawab, kedisiplinan, kemampuan 

berkomunikasi, serta adaptasi terhadap budaya kerja di sekolah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa PLP III menjadi sarana strategis dalam membekali 

mahasiswa dengan kesiapan untuk memasuki dunia kerja sebagai guru 

profesional. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi diharapkan dapat memanfaatkan 

pengalaman PLP III secara optimal sebagai sarana pembelajaran dan 

pengembangan diri, khususnya dalam meningkatkan kompetensi mengajar 

dan sikap profesional sebagai calon guru. 

2. Bagi Program Studi Pendidikan Akuntansi 

 

Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara diharapkan dapat terus meningkatkan 

kualitas pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) III 

melalui pembinaan yang berkelanjutan, agar mahasiswa memperoleh 

pengalaman praktik yang lebih optimal dan relevan dengan kebutuhan 

sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam 

mengenai pelaksanaan PLP dengan pendekatan atau variabel yang berbeda, 

sehingga dapat memperkaya kajian ilmiah terkait pendidikan calon guru dan 

pengembangan profesionalisme guru. 
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